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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ekstrak bawang merah dan IAA (Indole 
Acetic Acid) terhadap pertumbuhan bunga krisan (Chrysanthemum sp). Penelitian ini 
menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) faktorial dengan 2 faktor, yaitu faktor 
pertama perlakuan ekstrak bawang merah simbol B yang terdiri dari 4 taraf, yaitu B0 = 
kontrol, B1 = 35 g/ L air, B2 = 70 g/L air, B3 = 105 g/L air. Faktor ke-2 yaitu perlakuan IAA 
(Indole Acetic Acid) simbol I yang terdiri dari 4 taraf, yaitu I1 = 0,6 mg/L air, I2 = 0,9 mg/L 
air, I3 = 1,2 mg/L air, I4 = 1,5 mg/L air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
IAA (Indole Acetic Acid) berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dengan rataan 13,792, 
pada konsentrasi 0,6 mg/L air, tinggi tanaman dengan rataan 11,358 pada konsentrasi 
0,6 mg/ L air. Pemberian ekstrak bawang merah berpengaruh tidak nyata pada semua 
parameter yang diamati. Interaksi ekstrak bawang merah dan IAA (Indole Acetic Acid) 
dengan berbagai konsentrasi berpengaruh tidak nyata pada semua parameter yang dia-
mati. 

Kata Kunci: Utilization, Shallot Extract, IAA, But Cuttings, Chrysanthemum Plant, In vitro 
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1. PENDAHULUAN 
Tanaman hias sebagai komoditas pertanian yang memiliki nilai ekonomi 

cukup tinggi, telah diusahakan secara komersial sejak lama. Keindahan dan 
daya tarik yang dimiliki oleh tanaman hias merupakan alasan sehingga pemi-
natnya cukup besar. Salah satu tumbuhan yang bunganya indah dan terdiri dari 
berbagai macam warna adalah krisan. Krisan merupakan tanaman bunga hias 
berupa perdu berasal dari dataran cina. Krisan yang berasal dari dataran cina, 
dikenal dengan Chrysanthemum indicum (kuning), Chrysanthemum morifolium 
(ungu), Chrysanthemum daisy (bulat). Selain sebagai tanaman hias yang indah, 
krisan juga dapat di manfaatkan sebagai tanaman obat herbal. Krisan biasanya 
mengandung zat antioksidan yang mampu menyerap racun dalam tubuh, namun 
penggunaannya belum populer sebagai obat-obatan (Mustakim dan Al – fauzy, 
2015). 

Data Badan Pusat Statistik Indonesia (2010) menunjukkan bahwa produksi 
tanaman krisan di Indonesia mulai meningkat dari tahun ke tahun. Peningkatan 
produksi ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki potensi usaha untuk tana-
man krisan. Usaha bunga krisan di Indonesia memiliki peluang ekspor yang 
cukup besar seiring dengan peningkatan permintaan bunga krisan, jumlah 
penduduk dan perubahan gaya hidup masyarakat. Ekspor krisan dilakukan ke 
beberapa negara diantaranya Jepang, Arab Saudi, Kuwait, Pakistan dan Uni 
Emirat Arab. Permasalahan yang sekarang dihadapi adalah Indonesia masih 
mengimpor bibit dari luar negeri seperti Belanda, Jerman, Amerika Serikat dan 
Jepang. Bibit krisan yang dibutuhkan dalam jumlah banyak, sehingga dengan 
mengimpor bibit biaya produksi semakin mahal Ketersediaan bunga krisan 
secara kontinu juga diperlukan untuk memenuhi permintaan konsumen. Masalah 
impor 15 bibit dan kontinuitas ketersediaan bunga dapat diatasi melalui perban-
yakan dengan teknik kultur in vitro. Kultur in vitro tanaman mempunyai potensi 
sangat besar dalam program pemuliaan tanaman serta penyediaan benih dan 
bibit berkualitas (Rahayu dan Prayogi, 2013), 

Macam-macam media yang biasa digunakan dalam kultur in vitro antara  
lain, media Murashige and Skoog (MS), Vacint and Went (V&W), media  Gam-
borg, Knudson, White, Woody Plant Medium (WPM), dan media modifikasi. Dix-
on (1985) berpendapat bahwa media yang umum digunakan untuk menum-
buhkan krisan adalah media Murashige and Skoog (MS). Media MS merupakan 
media dengan kandungan nutrisi yang lengkap. Media Murashige and Skoog 

(MS) mengandung unsur hara makro, hara mikro, vitamin, karbohidrat,  asam 
amino, dan zat pengatur tumbuh. Selain media MS perlu dicari media tumbuh 
lain, seperti misalnya media Vacint and Went (VW), Knudson, dan media 16 
modifikasi, agar dapat diketahui media pertumbuhan yang cocok bagi pertum-
buhan stek krisan. Masing-masing media tumbuh perlu ditambahkan arang aktif, 
ekstrak bawang merah, dan kentang. Penambahan arang aktif berfungsi untuk 
menyerap senyawa toksik, sedangkan ekstrak bawang merah berfungsi sebagai 
zpt alami dan kentang sebagai sumber energy dalam media kultur in vitro (Kristi-
anti dkk, 2016). 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan hormon sintetis dari luar tubuh 
tanaman. Zat pengatur tumbuh memiliki fungsi untuk merangsang perkecamba-
han, pertumbuhan akar, dan tunas. Zat pengatur tumbuh dapat dibagi menjadi 
beberapa golongan yaitu auksin, sitokinin, giberelin, dan inhibitor. Zat pengatur 
tumbuh golongan auksin adalah Indol Asam Asetat (IAA), Indol Asam Butirat 
(IBA), Naftalen Asam Asetat (NAA), dan 2,4 D Dikhlorofenoksiasetat (2,4 D). Zat 
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pengatur tumbuh yang termasuk golongan sitokinin adalah Kinetin, Zeatin, Ri-
bosil, Benzil Aminopurin (BAP) atau Benziladenin (BA). Zat pengatur tumbuh go-
longan giberelin yaitu GA 1, GA 2, GA 3, GA 4, sedangkan ZPT yang termasuk 
golongan inhibitor adalah fenolik dan asam absisik (Hendaryono dan Wijayani, 
1994). 

Beberapa bakteri endofit dapat menghasilkan hormon yang dapat merang-
sang pertumbuhan tanaman. Salah satu hormon yang dihasilkan oleh bakteri 
endofit adalah IAA (Indole Acetic Acid) atau yang lebih dikenal dengan auksin, 
sitokinin dan etilen yang berperan sebagai hormon pemacu tumbuh pada tana-
man dan biasanya ditemukan pada jaringan meristem. Manfaat lain dari bakteri 
endofit yaitu sebagai penambat N2 dari udara, kemampuan bakteri endofit 
mensintesis protein protease dan menghasilkan senyawa pelarut fosfat sehingga 
mampu menyediakan unsur P tersedia bagi tanaman, menghasilkan nutrisi bagi 
tanaman, seperti nitrogen, fosfat dan mineral lainnya (Murthi dkk, 2015). 

2. METODE 
Tempat dan Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai dengan 
selesai di Laboratorium UPT. Balai Benih Induk Hortikultura Jl. Abdul Haris Nasu-
tion No. 20 Medan Johor, Medan.  
Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah planlet tanaman krisan, media MS padat,  
ekstrak Bawang Merah, alkohol 75%, agar-agar dan kertas label.  Alat-alat yang 
digunakan adalah shaker, autoclave, air flow, timbangan analitik, botol kultur, PH 
meter, oven, rak tabung, gelas ukur, batang kaca pengaduk, gunting, handspray-
er, erlenmeyer, corong dan alat tulis. 
Metode Penelitian 

Penelitian  ini menggunakan RAL ( Rancangan Acak  Lengkap) faktorial 
dengan 2 faktor yaitu : 
1. Faktor Ekstrak Bawang Merah (B) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu : 
B0 = Kontrol 
B1 = 35 g/L Air 
B2 = 70 g/L Air 
B3 = 105 g/L Air 
2. Faktor IAA (Indole  Acetic Acid) (I)  terdiri dari 4 taraf, yaitu : 
I1 = 0,6 mg/L Air 
I2 = 0,9 mg/L Air 
I3 = 1,2 mg/L Air 
I4  = 1,5mg/L Air 
Parameter pengamatan 

Persentase tanaman yang hidup (%) 
Pengukuran presentasi tumbuh dapat dilakukan dengan menghitung dengan 

rumus :  
Persentase (%) = (jumlah planlet  tumbuh/ jumlah planlet Seluruh) x 100% 

Jumlah tunas (tunas) 
Dilakukan pengamatan dengan menghitung jumlah tunas yang keluar dari  tana-
man utama. Penghitungan awal jumlah tunas dilakukan setelah penanaman. 
Pengamatan dilakukan pada tanaman berumur 5 MST. 
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Jumlah daun (helai) 
Penghitungan daun planlet dilakukan pada umur 5 MST. Pengukuran dil-

akukan sekali. Pengukuran dilakukan dengan menghitung daun yang terbentuk 
sempurna ketika tanaman dikeluarkan dari botol. 
Tinggi tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi planlet dilakukan pada umur 5 MST. Pengukuran dil-
akukan sekali. Pengukuran dilakukan melalui cara mengeluarkan planlet dari 
botol kultur. Tinggi planlet diukur mulai pangkal batang sampai pucuk dengan 
menggunakan penggaris 
Jumlah akar 

Jumlah akar yang terbentuk pada planlet dihitung seluruhnya. Perhitungan 
jumlah akar dilakukan dengan mengeluarkan planlet dari dalam botol pada 5 
MST. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persentase Tanaman yang Hidup 

Berdasarkan hasil analisis data pada pengamatan persentase tanaman yang 
hidup krisan umur 5 MST menunjukkan pengaruh tidak nyata pada perlakuan IAA 
(Indole Acetic Acid) dan ekstrak bawang merah dan kombinasinya. 

Tabel 1. Rataan Persentase Tanaman Yang Hidup Bunga Krisan Umur 5 MST 

Perlakuan IAA 

Rataan Ekstrak Bawang 
Merah 

I1 I2 I3 I4 

 ……….%..........  

B0 2.66 2.66 3.00 3.00 2.83 

B1 3.00 2.33 3.00 3.00 2.83 

B2 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 

B3 3.00 2.66 3.00 2.66 2.83 

Rataan 2.91 2.66 3.00 2.91 
 

Hasil pangamatan persentase tanaman yang hidup menunjukkan pengaruh 
yang tidak nyata pada pemberian ektrak bawang merah dan IAA dengan 
berbagai konsentrasi. Disebabkan oleh hadirnya sumber pengontaminasi berupa 
jamur yang mengganggu pertumbuhan planlet krisan. Menurut khairunisa (2009) 
munculnya kontaminasi diduga terjadi akibat proses  sterilisasi kurang optimal 
yang disebabkan oleh planlet yang digunakan, jenis dan konsentrasi sterilisasi, 
keberhasilan pada proses sterilisasi serta faktor internal penanaman. Hal serupa 
diutarakan Sihotang  (2016)  bahwa faktor internal penanaman, kelelahan mam-
pu menyebabkan kurang terjaganya kesterilan kondisi lingkungan kerja saat 
penelitian, sehingga jamur dan bakteri mudah masuk ke dalam botol kultur jarin-
gan.  

Penelitian ini menemukan kontaminan umumnya jamur. Mikroba tersebut 
tumbuh  dengan cepat dan akan menutupi permukaan media dan eksplan yang 
ditanam. Disamping itu, mikroba akan menyerang eksplan melalui luka-luka aki-
bat pemotongan dan penanganan waktu sterilisasi sehingga mengakibatkan ke-
matian jaringan eksplan. Menurut Waluyo (2004) mikroorganisme membutuhkan 
nutrien untuk kelangsungan hidupnya yang berperan sebagai sumber energi dan 
bahan pembangun sel. Bahan makanan yang diperlukan adalah air, sumber en-
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ergi, sumber karbon, sumber mineral, dan nitrogen. Kebutuhan akan zat-zat nu-
trisi bervariasi dari setiap mikroorganisme. 
Jumlah Tunas 

 Berdasarkan hasil analisis data pada pengamatan jumlah tunas krisan umur 
5 MST menunjukkan pengaruh tidak nyata pada perlakuan IAA (Indole Acetic 
Acid) dan ekstrak bawang merah dan kombinasinya 

Tabel 2. Rataan Jumlah Tunas Bunga Krisan Umur 5 MST 

Perlakuan IAA 

Rataan Ekstrak Bawang 
Merah 

I1 I2 I3 I4 

 ……….Tunas……….  

B0 0.83 0.66 0.50 0.33 0.58 

B1 0.50 0.50 0.66 0.33 0.50 

B2 0.83 0.83 0.33 0.50 0.62 

B3 0.66 0.83 0.33 0.50 0.58 

Rataan 0.70 0.70 0.45 0.41 
 

Hasil pangamatan jumlah tunas menunjukkan pengaruh yang tidak nyata 
pada pemberian ekstrak bawang merah dan IAA dengan berbagai konsentrasi. 
diduga karena perbedaan konsentrasi senyawa auksin dan sitokinin yang sangat 
siknifikat. Perbedaan konsentrasi senyawa auksin dan sitokinin sangat 
mempengaruhi pertumbuhan tunas. Diketahui pada ekstrak bawang merah mem-
iliki kandungan auksin yang cukup tinggi plus ditambah IAA yang bersenyawa 
auksin. Senyawa auksin berperan dalam memacu proses pemanjangan dan 
pengembangan sel-sel. Dan senyawa sitokinin berperan dalam memacu pertum-
buhan tunas. Perbedaan konsentrasi senyawa auksin dan sitokinin yang beraki-
bat terhambatnya pertumbuhan tunas. 

Pasetriyani (2014) mengatakan bahwa  ZPT organik mengandung hormon 
auksin dan sitokinin yang berbeda. Jika konsentrasi auksin lebih besar daripada 
sitokinin maka kalus akan terbentuk, sedangkan jika konsentrasi sitokinin yang 
lebih besar dibandingkan dengan konsentrasi auksin maka yang terbentuk 
bukanlah kalus, melainkan tunas. 
Jumlah Daun 

Berdasarkan hasil analisis data pada pengamatan jumlah daun krisan umur 
5 MST menunjukkan pengaruh nyata pada perlakuan IAA (Indole Acetic Acid). 
Sedangkan aplikasi pemberian IAA dan kombinasi dari perlakuan menunjukkan 
tidak berpengaruh tidak nyata. 
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Tabel 3. Rataan Jumlah Daun Bunga Krisan Umur 5 MST 

Perlakuan IAA 

Rataan 
Ekstrak Bawang Merah I1 I2 I3 I4 

 ………Helai……….  

B0 14.50 16.33 9.33 
13.7

5 
13.47 

B1 12.33 10.83 11.83 9.33 11.08 

B2 12.50 8.16 11.50 7.16 9.83 

B3 15.83 12.83 9.33 8.66 11.66 

Rataan 
13.79

a 
12.04a

b 
10.50bc 9.72c 

 

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama berbeda 
nyata menurut uji DMRT 1 % 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat pada parameter jumlah daun bunga krisan 
umur 5 MST jumlah daun tertinggi terdapat pada perrlakuan I1 yaitu dengan ang-
ka 13,79 yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan I2 yaitu dengan angka 
12,04 tetapi berbeda nyata pada perlakuan I3 yaitu dengan angka 10,50 dan I4 

yaitu dengan angka 9,72. 
Gambar 1. Grafik Jumlah Daun Bunga Krisan Terhadap Pemberian IAA (Indole Ace-

tic Acid) 

 
Pada gambar di atas menunjukkan garafik linier negatif dengan persamaan ŷ 

= 16.317 - 4.5733x r = 0.9735 yang menunjukkan semakin tinggi dosis IAA yang 
diberikan membuat jumlah daun (helai) menurun.  Parameter jumlah daun pada 
tanaman krisan umur 5 MST menunjukan bahwa pemberian konsentrasi IAA (In-
dole Acetic Acid) terbaik pada 0,6 mg/ L air dalam merangsang pembentukan 
daun krisan. Hal ini di duga pemberian konsentrasi yang terlalu tinggi dapat men-
jadi menghambat tanaman itu sendiri untuk tumbuh, pada dasarnya tanaman su-
dah memiliki auksin endogen yaitu auksin yang di proses sel tanaman tersebut 
untuk tumbuh. Pemberian auksin pada suatu tanaman harus sesuai dengan ka-
dar yang dibutuhkan  oleh tanaman tersebut, karena pemberian auksin yang ter-
lalu rendah ataupun terlalu tinggi juga akan mempengaruhi terhadap pertum-
buhan tanaman. Hal ini sesuai dengan Samudin (2009) bahwa perimbangan zat 
pengatur tumbuh yang ditambahkan dan yang diproses sel tanaman secara ala-
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mi menentukan pertumbuhan tanaman. Menurut Campbell dkk (2002) juga me-
nyebabkan banwa konsentrasi IAA yang terlalu tinggi mengakibatkan tanaman 
mensintesis ZPT  lain yaitu etilen yang memberikan pengaruh yang berlawanan 
dengan IAA. 
Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis data pada pengamatan tinggi tanaman  krisan 
umur 5 MST menunjukkan pengaruh nyata pada perlakuan IAA (Indole Acetic 
Acid). Sedangkan aplikasi pemberian IAA dan kombinasi dari perlakuan menun-
jukkan tidak berpengaruh tidak nyata. 

Tabel 4. Rataan Tinggi Tanaman  Bunga Krisan Umur 5 MST 

Perlakuan IAA 

Rataan Ekstrak Bawang 
Merah 

I1 I2 I3 I4 

 ……….cm……….  

B0 11.36 12.65 9.40 10.91 11.08 

B1 10.50 11.66 12.26 7.98 10.60 

B2 11.50 7.70 10.71 7.06 9.24 

B3 12.06 12.80 8.86 7.60 10.33 

Rataan 11.35a 11.20a 10.31b 8.39b 
 

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama berbeda 
nyata menurut uji DMRT 1 % 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat pada parameter tinggi tanaman bunga 
krisan umur 5 MST tanaman tertinggi terdapat pada perrlakuan I1 yaitu dengan 
angka 11,35 yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan I2 yaitu dengan angka 
11,20 tetapi berbeda nyata pada perlakuan I3 yaitu dengan angka 10,31 dan I4 

yaitu dengan angka 8,39. 
Gambar 2. Grafik tinggi tanaman bunga krisan terhadap pemberian IAA (Indole 

Acetic Acid) 

 
Pada gambar di atas menunjukkan garafik linier negatif dengan persamaan ŷ 

= 13.744 - 3.2639x r = 0.8594 yang menunjukkan semakin tinggi dosis IAA yang 
diberikan membuat tinggi tanaman menurun. Tinggi tanaman pada bunga krisan 
umur 5 MST menunjukan banhwa pemberian konsentrasi IAA (Indole Acetic Ac-
id) terbaik pada 0,6 mg/ L air dalam merangsang pertumbuhan tingi tanaman 
krisan. Hal ini di duga pemberian konsentrasi yang terlalu tinggi dapat me-
nyebabkan auksin tidak bekerja optimal. Dwidjoseputro (2004) dalam konsentrasi 
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yang rendah auksin akan dapat bekerja secara optimal, sedangkan dalam kon-
sentrasi yang tinggi justru akan menghambat pertumbuhan tanaman. Siswanto 
dkk (2010) mengatakan auksin menyebabkan sel didalam batang mengeluarkan 

ion hidrogen ke seliling dinding sel yang kemudian menurunkan ph dan 
mengakibatkan menurunnya dinding sel dan pertumbuhan tanaman dengan ce-
pat. 
Jumlah Akar 

Berdasarkan hasil analisis data pada pengamatan jumlah akar krisan umur 5 
MST menunjukkan pengaruh tidak nyata pada perlakuan IAA (Indole Acetic Acid) 
dan ekstrak bawang merah dan kombinasinya. 

Tabel 5. Rataan Jumlah Akar Bunga Krisan Umur 5 MST 

Perlakuan IAA 

Rataan Ekstrak Bawang 
Merah 

I1 I2 I3 I4 

 ……….Akar……….  

B0 2.16 3.00 3.50 2.00 2.66 

B1 5.16 2.83 2.33 3.00 3.33 

B2 1.33 3.33 2.66 1.50 2.20 

B3 5.50 4.83 2.50 2.50 3.83 

Rataan 3.54 3.50 2.75 2.25 
 

Hasil pangamatan jumlah akar menunjukkan pengaruh yang tidak nyata pa-
da pemberian ektrak bawang merah dan IAA dengan berbagai konsetrasi. Hal ini 
diduga pemberian konsentrasi senyawa auksin yang tidak tepat. Kita ketahui 
auksin adalah senyawa ZPT yang sangat baik untuk merangsang pertumbuhan 
akar jika konsentrasinya tepat, konsentrasi yang tidak tepat dapat menyebabkan 
pertumbuhan akar tidak baik dan bahkan akar tidak dapat tumbuh sama sekali. 
Dengan demikian beberapa jenis auksin yang digunakan dapat juga mengham-
bat pertumbuhan akar. Menurut Yunita (2011) kerja auksin mempengaruhi pem-
anjangan sel akar dengan cara pelenturan dinding sel. Sedangkan pada pem-
berian konsentrasi tinggi, pertumbuhan akar menurun, hal ini menunjukkan bah-
wa pertumbuhan memerlukan konsentrasi auksin yang tepat. Konsentrasi yang 
tidak tepat tidak akan memacu pertumbuhan bahkan akan menghambat pertum-
buhan akar. Irwanto (2001) menjelaskan untuk mempercepat perakaran pada 
stek diperlukan perlakuan khusus, yaitu dengan pemberian hormon dari luar. 
Proses pemberian hormon dari luar harus memperhatikan jumlah dan konsentra-
si agar didapatkan sistem perakaran yang baik. 
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4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data percobaan di lapangan  maka dapat  di sim-

pulkan sebagai berikut. 
1. Pemberian Ekstrak Bawang Merah tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap pertumbuhan bunga krisan pada semua parameter. 
2. Pemberian IAA (Indole Acetic Acid) berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan bunga krisan pada parameter  jumlah daun  dengan hasil 
tertinggi pada I1 = 0,6 mg/L air  dengan jumlah daun 13.79. Pada tinggi 
tanaman dengan hasil tertinggi pada I1 = 0,6 mg/L air dengan tanaman 
tertinggi 11.35. 

3. Tidak ada pengaruh interaksi dan kombinasi pemberian Ekstrak Bawang 
Merah dan pemberian IAA (Indole Acetic Acid) untuk semua parameter. 
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